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Abstrak

Perubahan dalam pendidikan sering kali dihadapi dengan resistensi yang signifikan dari berbagai
pemangku kepentingan. Oleh karena itu, penting untuk memahami strategi manajemen yang efektif untuk
mengatasi resistensi ini dan memastikan keberhasilan perubahan. Artikel ini menjelaskan peran komunikasi
efektif dan kepemimpinan yang inklusif dalam manajemen perubahan pendidikan serta teknik-teknik
komunikasi yang dapat digunakan untuk memfasilitasi penerimaan perubahan oleh berbagai pemangku
kepentingan. Komunikasi yang jelas, terbuka, dan terus-menerus menjadi kunci untuk membangun
pemahaman bersama tentang alasan di balik perubahan serta mengurangi ketidakpastian yang mungkin
muncul. Melalui pertemuan tatap muka secara berkala, penyediaan materi informasi yang jelas, dan
pengembangan sistem feedback yang terbuka, pemimpin perubahan dapat memastikan bahwa semua pihak
terlibat dalam dialog terbuka tentang perubahan yang diusulkan. Di sisi lain, kepemimpinan yang inklusif
memainkan peran penting dalam memperluas ruang partisipasi dan membangun hubungan yang kuat
dengan semua pemangku kepentingan. Dengan mendengarkan dengan empati, berkomunikasi secara
efektif, dan memimpin dengan teladan, pemimpin perubahan dapat memperkuat keterlibatan pemangku
kepentingan, mengurangi resistensi, dan mempercepat adopsi perubahan. Selain itu, pengelolaan konflik
dengan bijaksana juga menjadi kunci dalam mengatasi resistensi dan mempromosikan perubahan yang
sukses. Dengan mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang diperlukan, para pemimpin dapat
memastikan bahwa perubahan yang diusulkan dapat diimplementasikan dengan sukses, memberikan
pengalaman pembelajaran yang bermakna bagi semua individu yang terlibat dalam proses pendidikan.
Kata Kunci: Perubahan Pendidikan, Komunikasi Efektif, Kepemimpinan Inklusif.

Abstract

Changes in education are often met with significant resistance from various stakeholders. Therefore,
it is important to understand effective management strategies to overcome this resistance and ensure the
success of change. This article explains the role of effective communication and inclusive leadership in
educational change management as well as communication techniques that can be used to facilitate
acceptance of change by various stakeholders. Clear, open, and ongoing communication is key to building
a shared understanding of the reasons behind changes and reducing any uncertainty that may arise.
Through regular face-to-face meetings, providing clear informational materials, and developing an open
feedback system, change leaders can ensure that all parties are engaged in an open dialogue about
proposed changes. On the other hand, inclusive leadership plays an important role in expanding the space
for participation and building strong relationships with all stakeholders. By listening empathetically,
communicating effectively, and leading by example, change leaders can strengthen stakeholder
engagement, reduce resistance, and accelerate change adoption. In addition, managing conflict wisely is
also key in overcoming resistance and promoting successful change. By developing the necessary
leadership skills, leaders can ensure that proposed changes can be implemented successfully, providing
meaningful learning experiences for all individuals involved in the educational process.

Keywords: Educational Change, Effective Communication, Inclusive Leadership.
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PENDAHULUAN

Dalam era modern yang dipenuhi dengan perkembangan teknologi dan dinamika sosial
yang cepat, dunia pendidikan menjadi salah satu bidang yang secara konsisten dihadapkan pada
perubahan (Dwi, Benedicta et al., 2024). Perubahan dalam pendidikan bisa berasal dari berbagai
sumber, mulai dari kebijakan pemerintah hingga perkembangan paradigma pembelajaran. Namun,
meskipun perubahan ini seringkali diinisiasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
relevansinya dengan kebutuhan zaman, seringkali mereka menghadapi resistensi dari berbagai
pihak di dalam sistem pendidikan itu sendiri. Resistensi ini bisa muncul dari guru, staf
administrasi, orang tua, atau bahkan siswa. Oleh karena itu, penting bagi para pemangku
kepentingan di bidang pendidikan untuk memahami strategi yang efektif dalam mengatasi
resistensi terhadap perubahan. Tinjauan terhadap praktik manajemen dalam konteks ini menjadi
relevan karena memungkinkan identifikasi pendekatan yang terbukti berhasil dalam merespons
tantangan ini. Artikel ini bertujuan untuk menguraikan strategi-strategi tersebut dengan
memperhatikan berbagai aspek manajemen yang relevan, seperti komunikasi efektif,
kepemimpinan yang inklusif, dan pengelolaan konflik, untuk menciptakan lingkungan di mana
perubahan dapat diterima dan diimplementasikan dengan lebih lancar (Badawi et al., 2024).

Salah satu strategi utama dalam mengatasi resistensi terhadap perubahan dalam dunia
pendidikan adalah memastikan komunikasi yang efektif. Komunikasi yang jelas dan transparan
merupakan kunci untuk membuka dialog dan membangun pemahaman bersama tentang alasan di
balik perubahan yang diusulkan (Firmansyah, 2023). Guru, staf administrasi, siswa, dan orang
tua perlu merasa didengar dan dipahami dalam proses perubahan. Pemangku kepentingan harus
terlibat sejak awal dalam diskusi tentang perubahan yang diinginkan, tujuannya, dan dampaknya.
Komunikasi yang terbuka juga menciptakan kesempatan bagi individu untuk menyampaikan
kekhawatiran atau pertanyaan mereka, yang kemudian dapat ditangani secara langsung. Selain itu,
penting untuk mempertimbangkan berbagai saluran komunikasi yang berbeda, termasuk
pertemuan tatap muka, surat elektronik, situs web, dan media sosial, untuk memastikan informasi
dapat diakses oleh semua pihak yang terlibat (Agustina & Mustika, 2023).

Selain komunikasi yang efektif, kepemimpinan yang inklusif juga memiliki peran yang
sangat penting dalam mengatasi resistensi terhadap perubahan dalam pendidikan. Kepemimpinan
yang inklusif mengakui nilai dari berbagai perspektif dan pengalaman, serta mengajak semua
pemangku kepentingan untuk berkontribusi dalam proses pengambilan keputusan (Aprillia et al.,
2022). Pemimpin pendidikan harus membangun hubungan yang kuat dengan staf, guru, siswa,
dan orang tua, sehingga mereka merasa memiliki peran dalam membentuk arah dan budaya
sekolah. Mengadopsi gaya kepemimpinan yang mendukung dan memberdayakan memungkinkan
individu untuk merasa termotivasi dan terlibat dalam perubahan yang diusulkan. Selain itu,
penting bagi pemimpin untuk menjadi contoh yang baik dengan menunjukkan komitmen mereka
pada perubahan dan mengatasi tantangan dengan sikap yang positif dan solutif (Aisa, audri et al.,
2024).

Selanjutnya, manajemen konflik juga merupakan aspek penting dalam mengelola resistensi
terhadap perubahan. Konflik adalah bagian alami dari proses perubahan, tetapi jika tidak dikelola
dengan baik, dapat menghambat kemajuan dan menciptakan ketidakstabilan di lingkungan
pendidikan (Deti et al., 2024). Penting bagi para pemimpin dan manajer untuk mengembangkan
keterampilan dalam mengenali, mengelola, dan menyelesaikan konflik dengan konstruktif. Ini
dapat melibatkan pendekatan seperti mediasi, negosiasi, atau pembentukan tim untuk
menyelesaikan perbedaan pendapat. Selain itu, penting untuk menciptakan budaya di mana
kesalahan dianggap sebagai peluang untuk belajar, bukan sebagai kesalahan yang harus
disalahkan atau dihukum. Dengan mengubah pandangan terhadap konflik sebagai peluang untuk
pertumbuhan dan pemahaman yang lebih baik, resistensi terhadap perubahan dapat dikurangi, dan
individu lebih mungkin untuk merespons dengan terbuka terhadap ide-ide baru (Hartawati &
Karim, 2024).
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Selain strategi-strategi manajemen yang telah disebutkan, ada beberapa taktik tambahan
yang dapat membantu mengatasi resistensi terhadap perubahan dalam dunia pendidikan. Salah
satunya adalah membangun kemitraan yang kuat antara sekolah, keluarga, dan komunitas (Ningsi
et al., 2024). Ketika semua pemangku kepentingan merasa terlibat dan didukung, mereka lebih
mungkin untuk mendukung perubahan yang diusulkan. Menggunakan bukti empiris dan data
untuk mendukung perubahan juga dapat membantu mengatasi kekhawatiran atau ketidakpastian
yang mungkin muncul. Data dapat menunjukkan keefektifan perubahan yang diusulkan dan
membantu meyakinkan individu tentang manfaatnya. Selain itu, memberikan pelatihan dan
dukungan yang memadai kepada staf dan guru dalam menghadapi perubahan juga penting untuk
meningkatkan kemungkinan keberhasilan. Ketika individu merasa memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan untuk menghadapi perubahan, mereka lebih mungkin untuk
menerima dan mengadaptasi praktik baru (Yulianto et al., 2024).

Dalam mengatasi resistensi terhadap perubahan dalam dunia pendidikan, tidak ada
pendekatan tunggal yang dapat berhasil di semua konteks. Setiap situasi perubahan memiliki
dinamika dan tantangan uniknya sendiri. Namun, dengan memperhatikan prinsip-prinsip
manajemen yang efektif, seperti komunikasi yang jelas, kepemimpinan yang inklusif, dan
manajemen konflik yang baik, pemangku kepentingan pendidikan dapat menciptakan lingkungan
di mana perubahan dapat diterima dan diimplementasikan dengan lebih lancar. Dengan demikian,
pendidikan dapat terus beradaptasi dengan kebutuhan zaman dan memberikan pengalaman
pembelajaran yang bermakna bagi semua individu yang terlibat.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam melakukan tinjauan literatur tentang strategi
mengatasi resistensi terhadap perubahan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam konteks
praktik manajemen, adalah literature review (Adlini et al., 2022). Penelitian ini memanfaatkan
sumber-sumber literatur terkait seperti jurnal ilmiah, buku teks, laporan penelitian, dan artikel
dari berbagai database akademik. Pendekatan literature review memungkinkan untuk
mengumpulkan, meninjau, dan menganalisis temuan-temuan terkini yang berkaitan dengan topik
tersebut. Prosesnya dimulai dengan merumuskan pertanyaan penelitian yang jelas dan spesifik
tentang strategi mengatasi resistensi terhadap perubahan dalam pendidikan.

Selanjutnya, dilakukan pencarian literatur menggunakan kata kunci yang relevan di
berbagai basis data seperti PubMed, Google Scholar, dan ProQuest. Setelah itu, dilakukan seleksi
terhadap literatur yang sesuai dengan kriteria inklusi, seperti relevansi dengan topik, kebaruan
informasi, dan kualitas metodologi. Literatur yang dipilih kemudian dianalisis secara kritis untuk
mengidentifikasi strategi-strategi manajemen yang efektif dalam mengatasi resistensi terhadap
perubahan dalam dunia pendidikan. Analisis ini mencakup identifikasi pola-pola umum,
perbandingan antara berbagai pendekatan, serta evaluasi terhadap kekuatan dan kelemahan
masing-masing strategi. Dari sini, disusunlah paragraf-paragraf yang merangkum temuan-temuan
penting dan memberikan wawasan mendalam tentang strategi-strategi manajemen yang dapat
digunakan untuk mengatasi resistensi terhadap perubahan dalam dunia pendidikan. Dengan
demikian, literature review menjadi metode yang sangat relevan dan efektif dalam menyelidiki
topik tersebut dengan cermat dan sistematis (Priadana & Sunarsi, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi manajemen yang efektif dalam mengatasi resistensi terhadap perubahan di lingkungan
pendidikan, dan implementasi praktik-praktik tersebut memengaruhi keberhasilan perubahan
Perubahan dalam pendidikan sering kali dihadapkan pada resistensi dari berbagai pihak di
dalam sistem pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk memahami strategi manajemen yang
efektif untuk mengatasi resistensi ini agar perubahan dapat diimplementasikan dengan sukses.
Dalam artikel ini, kami akan membahas beberapa strategi manajemen yang terbukti berhasil
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dalam mengatasi resistensi terhadap perubahan dalam lingkungan pendidikan, serta bagaimana
implementasi praktik-praktik tersebut memengaruhi keberhasilan perubahan (Sico, Ricardo,
2023).
1. Komunikasi Efektif

Salah satu strategi utama dalam mengatasi resistensi terhadap perubahan dalam pendidikan
adalah melalui komunikasi efektif. Komunikasi yang jelas, terbuka, dan terus-menerus
merupakan kunci untuk membangun pemahaman bersama tentang alasan di balik perubahan yang
diusulkan serta mengurangi kekhawatiran atau ketidakpastian yang mungkin muncul. Menurut
penelitian oleh Kotter (1996), keberhasilan perubahan bergantung pada kemampuan pemimpin
untuk secara konsisten dan efektif mengomunikasikan visi perubahan kepada semua pemangku
kepentingan. Dalam konteks pendidikan, komunikasi yang efektif melibatkan melibatkan guru,
staf administrasi, siswa, dan orang tua dalam dialog terbuka tentang perubahan yang diusulkan,
tujuannya, serta dampaknya. Komunikasi yang terbuka menciptakan kesempatan bagi individu
untuk menyampaikan kekhawatiran atau pertanyaan mereka, yang kemudian dapat ditangani
secara langsung oleh pemimpin atau manajer perubahan. Dengan demikian, komunikasi efektif
memainkan peran penting dalam membentuk persepsi positif terhadap perubahan dan
memperkuat keterlibatan semua pemangku kepentingan dalam proses perubahan (Sico, Ricardo,
2023).

Tabel 1 Contoh Taktik Komunikasi Efektif dalam Mengatasi Resistensi terhadap Perubahan

Taktik Komunikasi Efektif Deskripsi
Mengadakan pertemuan tatap muka secara | Pertemuan tatap muka memungkinkan
berkala pemimpin  untuk  menjelaskan  secara

langsung visi dan tujuan perubahan, serta
memberikan kesempatan bagi individu untuk
menyampaikan pertanyaan atau
kekhawatiran mereka.

Membuat brosur atau materi informasi yang | Brosur atau materi informasi yang disusun
jelas dan mudah dimengerti dengan baik dapat digunakan untuk
menjelaskan secara rinci tentang alasan di
balik perubahan, langkah-langkah yang akan
diambil, dan manfaat yang diharapkan.
Menerapkan sistem feedback yang terbuka Membuka jalur komunikasi yang terbuka dan
memfasilitasi mekanisme umpan balik dapat
membantu dalam mengidentifikasi
permasalahan atau kekhawatiran yang
mungkin timbul dan mengatasi mereka
dengan cepat.

2. Kepemimpinan yang Inklusif

Kepemimpinan yang inklusif memainkan peran penting dalam mengatasi resistensi
terhadap perubahan dalam pendidikan. Kepemimpinan yang inklusif mengakui nilai dari berbagai
perspektif dan pengalaman, serta mengajak semua pemangku kepentingan untuk berkontribusi
dalam proses pengambilan keputusan. Menurut Gupta (2018), pemimpin pendidikan yang inklusif
memiliki kemampuan untuk membangun hubungan yang kuat dengan staf, guru, siswa, dan orang
tua, sehingga mereka merasa memiliki peran dalam membentuk arah dan budaya sekolah. Dengan
memfasilitasi keterlibatan semua pemangku kepentingan dalam proses perubahan, pemimpin
dapat memperkuat rasa kepemilikan dan komitmen terhadap perubahan yang diusulkan. Selain
itu, kepemimpinan yang inklusif juga mampu menciptakan lingkungan yang mendukung di mana
individu merasa didengar, dihargai, dan didukung dalam mengatasi resistensi atau
ketidaknyamanan terkait dengan perubahan. Oleh karena itu, kepemimpinan yang inklusif dapat
membantu dalam mengurangi resistensi terhadap perubahan dengan membangun kepercayaan,

181



Suheti 1, Hayadi 2, Yusuf 3, Muadifah 4, Pahliana 5

memotivasi, dan memfasilitasi adopsi perubahan oleh semua pemangku kepentingan (Sico,
Ricardo, 2023).

Tabel 2: Ciri-ciri Kepemimpinan Inklusif dalam Mengelola Resistensi terhadap Perubahan

Ciri-ciri Kepemimpinan Inklusif Deskripsi
Memperhatikan dan menghargai berbagai | Pemimpin yang inklusif tidak hanya
perspektif mendengarkan pandangan dari berbagai
pihak, tetapi juga menghargai keberagaman
perspektif tersebut.
Mengajak semua pemangku kepentingan | Pemimpin  yang inklusif  mendorong
untuk berkontribusi partisipasi aktif dari semua pihak terkait

dalam proses pengambilan keputusan dan
perencanaan perubahan.

Menciptakan lingkungan yang mendukung | Pemimpin menciptakan lingkungan di mana
dan inklusif setiap individu merasa didengar, dihargai,
dan didukung dalam mengatasi resistensi atau
ketidaknyamanan terkait dengan perubahan.

3. Pengelolaan Konflik dengan Bijaksana

Manajemen konflik juga merupakan strategi penting dalam mengatasi resistensi terhadap
perubahan dalam pendidikan. Konflik adalah bagian alami dari proses perubahan, dan jika tidak
dikelola dengan baik, dapat menghambat kemajuan dan menciptakan ketidakstabilan di
lingkungan pendidikan. Dalam konteks ini, pengelolaan konflik yang bijaksana diperlukan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyelesaikan konflik secara konstruktif. Menurut Rahim
(2017), pendekatan pengelolaan konflik yang efektif melibatkan pencegahan konflik sejak awal,
identifikasi sumber konflik, dan penyelesaian konflik dengan menggunakan teknik seperti
mediasi, negosiasi, atau kolaborasi. Selain itu, penting juga untuk membangun budaya di mana
kesalahan dianggap sebagai peluang untuk belajar, bukan sebagai kesalahan yang harus
disalahkan atau dihukum. Dengan memperbaiki hubungan interpersonal dan mengatasi
ketegangan yang mungkin muncul akibat perubahan, manajemen konflik yang bijaksana dapat
membantu dalam mengurangi resistensi terhadap perubahan dan mempercepat adopsi perubahan
oleh semua pemangku kepentingan (Sico, Ricardo, 2023).

Dengan demikian, komunikasi efektif, kepemimpinan yang inklusif, dan pengelolaan
konflik yang bijaksana adalah beberapa strategi manajemen yang terbukti berhasil dalam
mengatasi resistensi terhadap perubahan dalam pendidikan. Implementasi praktik-praktik ini
secara efektif dapat memengaruhi keberhasilan perubahan dengan membangun pemahaman
bersama, memperkuat keterlibatan pemangku kepentingan, dan menciptakan lingkungan yang
mendukung untuk adopsi perubahan. Oleh karena itu, penting bagi para pemimpin dan manajer
di bidang pendidikan untuk mempertimbangkan penerapan strategi-strategi ini sebagai bagian
dari upaya mereka untuk mencapai perubahan yang positif dan berkelanjutan dalam sistem
pendidikan.

Peran komunikasi efektif dalam manajemen perubahan pendidikan untuk mengatasi resistensi,
dan teknik komunikasi yang dapat digunakan untuk memfasilitasi penerimaan perubahan oleh
berbagai pemangku kepentingan

Komunikasi efektif memainkan peran yang sangat penting dalam manajemen perubahan
pendidikan karena merupakan fondasi yang memungkinkan interaksi yang baik antara berbagai
pemangku kepentingan. Dalam konteks perubahan, komunikasi yang jelas, terbuka, dan terus-
menerus menjadi kunci untuk membangun pemahaman bersama tentang alasan di balik
perubahan yang diusulkan serta mengurangi kekhawatiran atau ketidakpastian yang mungkin
muncul. Komunikasi efektif tidak hanya menyampaikan informasi tentang perubahan yang akan
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terjadi, tetapi juga memfasilitasi dialog antara pemimpin, guru, staf administrasi, siswa, dan orang
tua, sehingga semua pihak merasa didengar, dipahami, dan terlibat dalam proses perubahan.
Dengan demikian, komunikasi yang efektif menjadi landasan yang kuat untuk mengatasi
resistensi terhadap perubahan dengan memperkuat pemahaman dan dukungan terhadap tujuan
perubahan (Arif, 2024).

Terdapat berbagai teknik komunikasi yang dapat digunakan untuk memfasilitasi
penerimaan perubahan oleh berbagai pemangku kepentingan dalam pendidikan. Salah satu teknik
yang efektif adalah melalui pertemuan tatap muka secara berkala. Pertemuan tatap muka
memberikan kesempatan bagi pemimpin atau manajer perubahan untuk secara langsung
menjelaskan visi, tujuan, dan rencana perubahan kepada semua pemangku kepentingan. Dalam
pertemuan ini, pemimpin dapat mengungkapkan alasan di balik perubahan, memperjelas
ekspektasi, dan merespons langsung terhadap pertanyaan atau kekhawatiran yang mungkin
muncul. Dengan berinteraksi secara langsung, pertemuan tatap muka juga memungkinkan
pemimpin untuk membangun hubungan personal dengan individu-individu yang mungkin merasa
cemas atau ragu-ragu terhadap perubahan (Arif, 2024).

Selain pertemuan tatap muka, menyediakan materi informasi yang jelas dan mudah
dimengerti juga merupakan teknik penting dalam memfasilitasi penerimaan perubahan. Brosur,
pamflet, atau presentasi yang disusun dengan baik dapat digunakan untuk menjelaskan secara
rinci tentang alasan di balik perubahan, langkah-langkah yang akan diambil, dan manfaat yang
diharapkan. Materi informasi ini harus disajikan dalam bahasa yang sederhana dan mudah
dimengerti oleh berbagai kelompok pemangku kepentingan, sehingga mereka dapat memahami
dengan baik apa yang diharapkan dari perubahan tersebut. Selain itu, dengan menyediakan materi
informasi tertulis, pemimpin perubahan memberikan kesempatan bagi individu untuk merujuk
kembali informasi yang disampaikan dan memprosesnya dengan lebih baik (Arif, 2024).

Selain teknik-teknik komunikasi yang disebutkan di atas, memanfaatkan media sosial dan
platform digital juga dapat menjadi sarana efektif untuk memfasilitasi penerimaan perubahan oleh
berbagai pemangku kepentingan dalam pendidikan. Media sosial memungkinkan pemimpin
perubahan untuk berkomunikasi secara real-time dengan sejumlah besar orang, menyampaikan
informasi secara cepat, dan memfasilitasi diskusi terbuka tentang perubahan yang diusulkan.
Melalui platform digital, pemimpin dapat menyebarkan materi informasi, mempromosikan acara
atau pertemuan, dan mengumpulkan umpan balik dari berbagai kelompok pemangku kepentingan.
Namun, penting untuk memastikan bahwa penggunaan media sosial dan platform digital tersebut
dilakukan dengan bijaksana, memperhatikan privasi dan keamanan informasi, serta memastikan
bahwa pesan yang disampaikan tetap konsisten dengan visi dan tujuan perubahan (Muttagien et
al., 2023).

Dengan demikian, komunikasi efektif memainkan peran yang sangat penting dalam
manajemen perubahan pendidikan untuk mengatasi resistensi. Dengan mengadopsi teknik-teknik
komunikasi yang tepat, pemimpin perubahan dapat membangun pemahaman bersama,
memperkuat keterlibatan pemangku kepentingan, dan menciptakan lingkungan yang mendukung
untuk adopsi perubahan. Oleh karena itu, penting bagi para pemimpin dan manajer pendidikan
untuk menginvestasikan waktu dan sumber daya dalam membangun keterampilan komunikasi
yang efektif dan menggunakan teknik-teknik tersebut dengan bijaksana dalam mengelola
perubahan di lingkungan pendidikan (Muttagien et al., 2023).

Kepemimpinan yang inklusif dapat mempengaruhi respons terhadap perubahan di lingkungan
pendidikan, dan pemimpin dapat mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang diperlukan
untuk mengelola resistensi dan mendorong adopsi perubahan

Kepemimpinan yang inklusif memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk
respons terhadap perubahan di lingkungan pendidikan. Pendekatan ini tidak hanya mengakui nilai
dari berbagai perspektif dan pengalaman, tetapi juga mengajak semua pemangku kepentingan
untuk berkontribusi dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan perubahan. Dengan
memperluas ruang partisipasi dan membangun hubungan yang inklusif, pemimpin yang inklusif

183



Suheti 1, Hayadi 2, Yusuf 3, Muadifah 4, Pahliana 5

mampu menciptakan lingkungan di mana individu merasa didengar, dihargai, dan didukung
dalam menghadapi perubahan. Menurut penelitian oleh Avolio et al. (2018), kepemimpinan yang
inklusif dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan komitmen terhadap perubahan, mengurangi
resistensi, dan mempercepat adopsi perubahan oleh semua pemangku kepentingan. Dalam
konteks pendidikan, para pemimpin yang inklusif memainkan peran kunci dalam menginspirasi,
memotivasi, dan membimbing staf, guru, siswa, dan orang tua untuk terlibat aktif dalam proses
perubahan. Dengan mendukung budaya inklusif di sekolah atau lembaga pendidikan, pemimpin
menciptakan lingkungan yang mendukung di mana setiap individu merasa diterima dan didukung,
sehingga meningkatkan kemungkinan keberhasilan perubahan (Indadihayati & Hariyanto, 2023).

Untuk mengelola resistensi dan mendorong adopsi perubahan dalam lingkungan
pendidikan, pemimpin harus mengembangkan berbagai keterampilan kepemimpinan yang
diperlukan. Pertama-tama, pemimpin perubahan perlu memiliki kemampuan untuk
mendengarkan secara aktif dan memahami berbagai perspektif yang ada. Mendengarkan dengan
empati memungkinkan pemimpin untuk memahami kekhawatiran, kebutuhan, dan harapan dari
berbagai pemangku kepentingan, sehingga mereka dapat merancang strategi perubahan yang
lebih sesuai dan dapat diterima. Selanjutnya, pemimpin perlu memiliki kemampuan untuk
berkomunikasi secara efektif, baik secara lisan maupun tertulis. Komunikasi yang jelas, terbuka,
dan persuasif memungkinkan pemimpin untuk menyampaikan visi, tujuan, dan manfaat
perubahan dengan jelas kepada semua pihak yang terlibat, serta memotivasi mereka untuk
berpartisipasi aktif dalam proses perubahan (Indadihayati & Hariyanto, 2023).

Dalam mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang diperlukan untuk mengelola
resistensi dan mendorong adopsi perubahan, penting bagi para pemimpin untuk mengadopsi
pendekatan pembelajaran yang kontinu dan reflektif. Melalui refleksi atas pengalaman mereka,
pemimpin dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka, serta area yang perlu
ditingkatkan. Selain itu, mereka juga dapat belajar dari praktik terbaik dan pengalaman orang lain
dalam mengelola perubahan, baik di dalam maupun di luar lingkungan pendidikan. Dengan
memperhatikan prinsip-prinsip manajemen perubahan dan mengadopsi pendekatan yang berbasis
bukti, pemimpin dapat meningkatkan kemungkinan keberhasilan perubahan dan menciptakan
lingkungan yang mendukung untuk pertumbuhan dan inovasi di lingkungan pendidikan
(Rahmawati & Nurachadija, 2023).

Dengan demikian, kepemimpinan yang inklusif memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap respons terhadap perubahan di lingkungan pendidikan. Para pemimpin perlu
mengembangkan berbagai keterampilan kepemimpinan yang diperlukan, termasuk kemampuan
mendengarkan, berkomunikasi, membangun hubungan, memimpin dengan teladan, memotivasi
orang lain, mengelola konflik, dan belajar secara reflektif. Dengan mengadopsi pendekatan yang
inklusif dan berbasis bukti, pemimpin dapat memperkuat dukungan untuk perubahan, mengurangi
resistensi, dan menciptakan lingkungan yang mendukung untuk pertumbuhan dan inovasi di
lingkungan pendidikan (Rahmawati & Nurachadija, 2023).

SIMPULAN

Dalam konteks perubahan di lingkungan pendidikan, komunikasi efektif dan
kepemimpinan yang inklusif memainkan peran yang sangat penting dalam mengelola resistensi
dan mendorong adopsi perubahan. Komunikasi yang jelas, terbuka, dan terus-menerus menjadi
landasan untuk membangun pemahaman bersama tentang alasan di balik perubahan serta
mengurangi ketidakpastian yang mungkin muncul. Sementara itu, kepemimpinan yang inklusif
mengakui nilai dari berbagai perspektif dan pengalaman, dan mengajak semua pemangku
kepentingan untuk berpartisipasi dalam proses perubahan. Dengan demikian, para pemimpin
pendidikan perlu mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif dan mempraktikkan
pendekatan kepemimpinan yang inklusif untuk memperkuat dukungan untuk perubahan,
mengatasi resistensi, dan menciptakan lingkungan yang mendukung untuk pertumbuhan dan
inovasi di lingkungan pendidikan. Dengan mengadopsi pendekatan yang reflektif dan
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pembelajaran yang kontinu, pemimpin dapat memperkuat kemungkinan keberhasilan perubahan,
mengoptimalkan proses pembelajaran, dan memberikan pengalaman pendidikan yang bermakna
bagi semua individu yang terlibat.

SARAN

Sebagai saran, penting bagi para pemimpin dan manajer di bidang pendidikan untuk terus
meningkatkan keterampilan komunikasi mereka dan mengadopsi pendekatan kepemimpinan
yang inklusif dalam mengelola perubahan. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan, seminar,
atau workshop yang bertujuan untuk memperkuat kemampuan komunikasi interpersonal,
kepemimpinan yang inklusif, dan manajemen konflik. Selain itu, penting juga untuk memperluas
pengetahuan tentang teori dan praktik manajemen perubahan, serta mengidentifikasi dan
mengadopsi strategi manajemen yang efektif dalam mengatasi resistensi terhadap perubahan.
Selain itu, membangun tim yang kuat dan berkomitmen untuk mendukung implementasi
perubahan juga menjadi langkah yang krusial. Dengan memfasilitasi dialog terbuka, membangun
kepercayaan, dan mengakomodasi berbagai perspektif, pemimpin dapat memastikan bahwa
semua pemangku kepentingan merasa didengar, dihargai, dan terlibat dalam proses perubahan.
Dengan mengadopsi pendekatan yang berbasis bukti dan reflektif, pemimpin dapat terus
meningkatkan praktik manajemen perubahan mereka dan menciptakan lingkungan yang
mendukung untuk pertumbuhan dan inovasi di lingkungan pendidikan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Di akhir tulisan ini, saya ingin mengucapkan terima kasih yang tulus kepada semua
individu dan entitas yang telah berkontribusi dalam pembahasan dan pengembangan materi ini.
Terima kasih kepada semua pihak yang terlibat dalam proses ini, termasuk guru, staf, dan tenaga
pendidik di lembaga pendidikan yang telah berbagi wawasan dan pengalaman berharga mereka
dalam menghadapi perubahan organisasi. Saya juga ingin mengungkapkan rasa terima kasih
kepada para pemimpin dan pengambil keputusan di institusi pendidikan yang telah memberikan
dukungan penuh dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Tidak lupa, saya ingin
mengucapkan terima kasih kepada siswa, orang tua, dan masyarakat yang telah turut serta dalam
proses pembelajaran dan memberikan dukungan yang berarti terhadap setiap langkah perubahan
yang diambil. Ucapan terima kasih juga saya tujukan kepada rekan-rekan sejawat, lembaga
pendidikan tinggi, dan lembaga penelitian yang telah berbagi ide dan pengetahuan untuk
kemajuan pendidikan. Tanpa kolaborasi dan dukungan dari semua pihak yang terlibat, proses
pengembangan model intervensi manajemen tidak akan berhasil. Semoga kerja sama ini dapat
terus berkembang dan menghasilkan perubahan yang positif dalam dunia pendidikan. Sekali lagi,
terima kasih atas dedikasi dan kontribusi luar biasa yang telah diberikan oleh semua pihak.

DAFTAR PUSTAKA

Adlini, M. N., Dinda, A. H., Yulinda, S., Chotimah, O., & Merliyana, S. J. (2022). Metode
penelitian kualitatif studi pustaka. Edumaspul: Jurnal Pendidikan, 6(1), 974-980.

Agustina, R., & Mustika, D. (2023). Persepsi Guru terhadap Perubahan Kurikulum 2013 menjadi
Kurikulum Merdeka. Aulad: Journal on Early Childhood, 6(3), 359-364.
https://doi.org/10.31004/aulad.v6i3.540

Aisa, audri, J., Deka, ahmad, F., Eka, febriana, P., Inda, ririn, anggun, S., & Asvio, N. (2024).
TANTANGAN GURU DALAM MENERAPKAN KURIKULUM MERDEKA PADA
TAHUN PERTAMA DI MIS HUMAIRA KOTA BENGKULU. Didaktik: Jurnal limiah
Pgsd Fkip Universitas Mandiri, 10(1), 21-34.
https://doi.org/https://doi.org/10.36989/didaktik.v10i1.2451

Aprillia, E., Nurhayati, C., & putri, anjani, belawati. pandiangan. (2022). Perubahan Kurikulum

185



Suheti 1, Hayadi 2, Yusuf 3, Muadifah 4, Pahliana 5

Pada Proses Pembelajaran. Jurnal Illmu Pendidikan Dan Sosial, 1(4), 402-407.
https://doi.org/10.58540/jipsi.v1i4.78

Arif, S. (2024). Peran Kepala Sekolah sebagai Edupreneur dalam Transformasi Sekolah yang
Unggul. Jurnal Review Pendidikan Dasar: Jurnal Kajian Pendidikan Dan Hasil Penelitian,
10(1), 24-31. https://doi.org/https://doi.org/10.26740/jrpd.v10nl.p24-31

Badawi, Wijayanti, N., & Elizar. (2024). PENGARUH PENGGUNAAN MODEL
PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL)TERHADAP
HASIL BELAJAR IPA MATERI PERUBAHAN WUJUD BENDA SISWA KELAS IV
SDN 1 SUKAMAJU. Griya Cendikia, 9(1), 178-184.
https://juma.umko.ac.id/index.php/griya-cendikia/article/view/1001

Deti, S., Amanda Ramadhan Firdaus, D. O., & Prihantini. (2024). Perspektif Guru Sekolah Dasar
terhadap Tantangan Penilaian Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013. Jurnal
Pendidikan Tambusali, 8(1), 1852-1859.
https://doi.org/https://doi.org/10.31004/jptam.v8i1.12661

Dwi, Benedicta, A., Nur, Euis, Amanah, A., Afriliani, M., Magdalena, Fadia, Siti, Nurul, F., &
Prihatini. (2024). Dampak Kebijakan Perubahan Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar
Bagi Guru dan Peserta Didik. Journal on Education, 06(2654-5497), 11818-11826.
https://doi.org/https://doi.org/10.31004/joe.v6i2.4980

Firmansyah, H. (2023). Proses Perubahan Kurikulum K-13 Menjadi Kurikulum Merdeka.
Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 5(3), 1230-1240.
https://doi.org/10.31004/edukatif.v5i2.4910

Hartawati, F., & Karim, M. (2024). TANTANGAN GURU DALAM IMPLEMENTASI
KURIKULUM MERDEKA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP). Literasi:
Jurnal llmiah Pendidikan Bahasa, Sastra Dan Daerah, 14(1), 2549-2594.
https://doi.org/https://doi.org/10.23969/literasi.v14i1.10351

Indadihayati, W., & Hariyanto, V. L. (2023). Tinjauan Literatur Tentang Penerapan Prinsip Total
Quality Management Dalam Pendidikan Vokasi: Tantangan Dan Peluang. Satya
Sastraharing: Jurnal Manajemen, 7(1), 1-20.
https://doi.org/https://doi.org/10.33363/satya-sastraharing.v7il1.1029

Muttagien, I. Z., Maryati, M., & Permana, H. (2023). Strategi Pengelolaan Kinerja Tenaga
Kependidikan Dalam Menghadapi Era Digitalisasi Pada Lembaga Pendidikan Islam.
Innovative: ~ Journal Of  Social Science  Research, 3(3), 6798-6811.
https://doi.org/https://doi.org/10.31004/innovative.v3i3.2919

Ningsi, A., Sukiman, S., Agustina, A., Hardiyana, M. R., & Nirmala, S. U. (2024). Identifikasi
Tantangan dan Strategi dalam Implementasi Kurikulum Merdeka pada Tingkat Sekolah
Dasar. Ideguru: Jurnal Karya lImiah Guru, 9(2), 678-682.
https://doi.org/10.51169/ideguru.v9i2.877

Priadana, M. S., & Sunarsi, D. (2021). Metode penelitian kuantitatif. Pascal Books.

Rahmawati, S., & Nurachadija, K. (2023). Inovasi Pendidikan dalam Meningkatkan Strategi
Mutu Pendidikan. BERSATU: Jurnal Pendidikan Bhinneka Tunggal lka, 1(5), 1-12.
https://doi.org/https://doi.org/10.51903/bersatu.v1i5.303

Sico, Ricardo, T. (2023). PENINGKATAN LITERASI DIGITAL DI KALANGAN PELAJAR:
PENGENALAN DAN PRAKTIK PENGGUNAAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN
Abstrak. Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran, 6(2), 2302-2310.
https://doi.org/https://doi.org/10.31004/jrpp.v6i4.21733

Yulianto, T., Dwi, Nopri, S., Indra, H., & Hayyie, Abdul, A. (2024). Analisis Manajemen Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru Pada Lembaga Pendidikan. Reslaj:
Religion  Education  Social Laa Roiba  Journal, 6(3), 1349-1358.
https://doi.org/https://doi.org/10.32529/glasser.v6i1.1481.

186



